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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
penerapan model Think Talk Write berbantuan media gambar
berseri terhadap peningkatan kemampuan menulis karangan
narasi siswa di Ml At-Tagwa Wawonduru. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-
eksperimen berdesain One Group Pretest—Posttest Design.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa MI At-Tagwa
Wawonduru. Sampel penelitian berjumlah 26 siswa kelas V yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen
penelitian berupa tes unjuk kerja menulis karangan narasi yang
diberikan sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran.
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik
inferensial yang meliputi uji normalitas, uji hipotesis (uji paired
sample t-test), serta uji N-Gain untuk mengetahui tingkat
peningkatan kemampuan menulis siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model Think Talk Write
berbantuan media gambar berseri mampu meningkatkan
kemampuan menulis karangan narasi siswa. Hal tersebut
ditunjukkan oleh adanya peningkatan nilai rata-rata posttest
sebesar 83.1154 dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest yaitu
70.2692. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil uji N-Gain
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan menulis siswa
berada pada kategori sedang yaitu sebesar 0.4319. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model Think Talk Write
berbantuan media gambar berseri efektif untuk diterapkan dan
berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan
menulis karangan narasi siswa di Ml At-Tagwa Wawonduru.
Model ini dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran  Bahasa  Indonesia  untuk  meningkatkan
keterampilan menulis, keaktifan, kreativitas, dan motivasi belajar
siswa.

PENDAHULUAN

Implementasi Kurikulum Merdeka membawa perubahan paradigma dalam
penyelenggaraan pembelajaran di Indonesia (Rosa et al., 2024). Kurikulum ini
menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered
learning). Pembelajaran aktif dan yang berpusat pada siswa, sebagai tujuan utama
Kurikulum Merdeka di Indonesia, juga dapat dikaitkan dengan pembelajaran yang
diatur, ditentukan, dan diarahkan secara mandiri sehingga lebih bermakna
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(Amiruddin et al., 2023). Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, Kurikulum
Merdeka tidak hanya fokus pada pemahaman tentang bahasa, tetapi juga mendorong
peningkatan kemampuan literasi, berpikir kritis, kreativitas, berkomunikasi, serta
bekerja sama. Hal ini dilakukan agar siswa siap menghadapi tantangan di era abad
ke-21 (Krishannanto et al., 2025). Selain fokus pada penguasaan kemampuan
berbahasa, pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka juga
bertujuan untuk membantu tercapainya Profil Pelajar Pancasila dengan
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, mandiri, serta gotong royong
(Nikmah & Fitriani, 2023).

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka disusun berdasarkan
Capaian Pembelajaran (CP) yang menjadi acuan dalam perencanaan pembelajaran.
Melalui kurikulum ini, guru memiliki fleksibilitas untuk memilih strategi, model,
metode, dan media pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik serta
kebutuhan belajar peserta didik (Wulandari et al., 2025). Pembelajaran tidak lagi
berfokus pada penyampaian materi semata, melainkan pada pengalaman belajar yang
mendorong peserta didik aktif membangun pengetahuan melalui kegiatan
mengamati, berdiskusi, mengeksplorasi, dan menghasilkan karya (Widiastini et al.,
2023). Guru dituntut mampu menghadirkan pembelajaran yang inovatif agar peserta
didik memiliki keterampilan literasi yang baik, khususnya keterampilan menulis
sebagai salah satu kompetensi berbahasa yang sangat penting (Afrianti & Azmy,
2025; Trisusilawati et al., 2025; Widiastini et al., 2023).

Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
memiliki peranan penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (Cahyani &
Suhartono, 2025). Melalui kegiatan menulis, peserta didik tidak hanya belajar
menyampaikan informasi, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis,
kreatif, dan sistematis (Amelia et al., 2025). Menulis menjadi sarana bagi peserta
didik untuk mengungkapkan gagasan, pengalaman, maupun imajinasi dalam bentuk
bahasa tulis yang komunikatif. Sehingga penguasaan keterampilan menulis perlu
dikembangkan secara berkelanjutan sejak jenjang sekolah dasar sebagai fondasi bagi
pengembangan kemampuan literasi pada jenjang pendidikan berikutnya (Aisy et al.,
2025; Cahyani & Suhartono, 2025).

Keterampilan menulis yang perlu dikuasai peserta didik adalah kemampuan
menulis karangan narasi dan kompetensi tersebut menjadi fokus pembelajaran di
sekolah dasar (Abyadi et al., 2025). Karangan narasi merupakan bentuk tulisan yang
menceritakan suatu peristiwa atau pengalaman secara runtut sehingga pembaca dapat
memahami alur cerita dengan jelas (Abyadi et al., 2025; Audianti et al., 2026).
Melalui kegiatan menulis narasi, peserta didik belajar mengembangkan ide,
menyusun urutan peristiwa, memilih kosakata yang tepat, serta menggunakan kaidah
bahasa Indonesia secara benar (Amaliah et al., 2024). Kemampuan tersebut tidak
hanya mendukung keterampilan berbahasa, tetapi juga mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif, bernalar logis, dan mengomunikasikan pengalaman secara sistematis
(Aisy et al.,, 2025). Dengan demikian, pembelajaran menulis karangan narasi
memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan berbahasa sekaligus
kemampuan berpikir peserta didik (Abyadi et al., 2025).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas di sekolah MI At-Taqwa
Wawonduru menunjukkan bahwa kemampuan menulis karangan narasi peserta didik
sekolah dasar masih tergolong rendah. Banyak peserta didik mengalami kesulitan
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dalam menemukan ide cerita, mengembangkan alur secara runtut, menyusun paragraf
yang padu, serta menggunakan kosakata dan ejaan sesuai kaidah bahasa Indonesia.
Tulisan yang dihasilkan sering kali belum memiliki hubungan antarkalimat yang
jelas, alur cerita kurang runtut, dan isi karangan masih sederhana. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik memerlukan bimbingan dan strategi pembelajaran
yang dapat membantu mereka mengembangkan gagasan secara bertahap sebelum
menuangkannya ke dalam bentuk tulisan.

Rendahnya kemampuan menulis narasi dapat disebabkan oleh beberapa factor,
diantaranya adalah penggunaan model pembelajaran yang masih didominasi metode
ceramah dan pemberian tugas menulis tanpa melalui proses eksplorasi ide (Aisy et
al., 2025). Pembelajaran seperti ini menyebabkan peserta didik kurang memperoleh
kesempatan untuk berpikir secara mendalam, berdiskusi dengan teman, serta
mengembangkan gagasan sebelum mulai menulis (Audianti et al., 2026). Padahal,
Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya pembelajaran aktif yang memberikan
ruang bagi peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui interaksi, refleksi,
dan pengalaman belajar yang bermakna (Widiastini et al., 2023).

Model pembelajaran yang sejalan dengan karakteristik Kurikulum Merdeka
adalah Think Talk Write (TTW) (Shaffiyah & Kosmajadi, 2024). Model ini
mengembangkan proses belajar melalui tiga tahapan, yaitu berpikir (think),
berdiskusi (talk), dan menulis (write) (Shaffiyah & Kosmajadi, 2024). Pada tahap
think, peserta didik mengidentifikasi dan memahami informasi yang diperoleh.
Selanjutnya, pada tahap talk, peserta didik berdiskusi untuk bertukar gagasan,
mengklarifikasi pemahaman, dan memperkaya ide. Tahap write memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menuangkan hasil pemikiran dan diskusi ke
dalam bentuk tulisan yang runtut dan sistematis (Primanandita et al., 2024). Tahapan
tersebut selaras dengan prinsip pembelajaran aktif dalam Kurikulum Merdeka karena
mendorong peserta didik belajar secara kolaboratif, mandiri, dan reflektif
(Amiruddin et al., 2023). Model ini menekankan siswa berpikir serta menyelesaikan
masalah secara individu, kemudian membawa hasil catatannya ke dalam diskusi
kelompok, serta menuliskan pemahaman mereka dengan menggunakan bahasa
sendiri (Aisy et al., 2025). Proses menulis tidak dilakukan secara spontan, melainkan
melalui tahapan berpikir dan komunikasi yang mampu meningkatkan kualitas
tulisan.

Efektivitas model Think Talk Write akan semakin optimal apabila dipadukan
dengan media pembelajaran yang mampu memberikan rangsangan visual kepada
peserta didik (Aisy et al., 2025). Salah satu media yang relevan adalah media gambar
berseri. Stimulus visual pada media gambar berseri memudahkan peserta didik
mengembangkan ide cerita (Amaliah et al., 2024). Gambar berseri merupakan media
visual yang menyajikan rangkaian ilustrasi secara berurutan sehingga membantu
peserta didik memahami alur cerita, menghubungkan setiap peristiwa secara
kronologis, serta mengembangkan ide dan imajinasi dalam menulis karangan narasi
(Amami, 2024; Nuzula & Damayanti, 2022; Sofiyatun et al., 2026). Penggunaan
media visual, termasuk media gambar berseri, terbukti mampu meningkatkan
motivasi dan minat belajar peserta didik, memusatkan perhatian selama proses
pembelajaran, serta membantu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik,
efektif, dan bermakna (Afriyanti, 2026; Faradina et al., 2025; Imeldasari et al., 2025;
Megaria et al., 2022; Safira et al., 2025).
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Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model Think Talk Write
efektif meningkatkan keterampilan menulis, sedangkan media gambar berseri
mampu membantu peserta didik mengembangkan ide dalam menulis narasi. Namun,
sebagian besar penelitian masih menguji kedua komponen tersebut secara terpisah
atau pada jenis keterampilan menulis yang berbeda. Penelitian yang
mengintegrasikan model Think Talk Write dengan media gambar berseri dalam
pembelajaran menulis karangan narasi di sekolah dasar masih relatif terbatas. Selain
itu, penerapan model TTW berbantuan media gambar berseri pada Madrasah
Ibtidaiyah (M), khususnya di daerah Kabupaten Dompu, masih sangat terbatas.
Maka diperlukan penelitian yang memberikan bukti empiris mengenai efektivitas
integrasi model dan media tersebut dalam meningkatkan kemampuan menulis
karangan narasi peserta didik. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini
menawarkan inovasi berupa penerapan model Think Talk Write yang dipadukan
dengan media gambar berseri sebagai strategi pembelajaran menulis karangan narasi.
Integrasi model dan media ini diharapkan mampu memfasilitasi peserta didik dalam
membangun ide melalui stimulus visual, mengembangkan gagasan melalui diskusi,
serta menyusun karangan narasi secara runtut, logis, dan sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori pembelajaran menulis, menjadi alternatif model pembelajaran
inovatif bagi guru Bahasa Indonesia, serta menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya
dalam mengembangkan pembelajaran literasi yang lebih efektif dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model Think Talk Write
dengan media gambar berseri dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan
narasi peserta didik sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode pre-eksperimen (pre-experimental design). Desain
penelitian yang diterapkan adalah One Group Pretest—Posttest Design, yaitu desain
penelitian yang melibatkan satu kelompok subjek yang diberikan tes awal (pretest),
kemudian memperoleh perlakuan (treatment), dan diakhiri dengan tes akhir
(posttest). Desain ini bertujuan untuk mengetahui perubahan kemampuan menulis
esai peserta didik setelah mengikuti pembelajaran menggunakan model Think Talk
Write (TTW) berbantuan media gambar berseri.

Penelitian dilaksanakan di MI At-Tagwa Wawonduru kelas V semester genap
tahun pelajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas V
di Ml Al-Tagwa Wawonduru. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu,
yaitu karakteristik peserta didik, dan rekomendasi guru kelas. Sampel penelitian
terdiri atas satu kelas yang berjumlah 26 peserta didik yaitu siswa kelas V di MI At-
Tagwa Wawonduru. Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas adalah penerapan model Think Talk Write dengan media
gambar berseri, sedangkan variabel terikat adalah kemampuan menulis karangan
narasi peserta didik. Prosedur penelitian dilaksanakan dalam empat tahap. Tahap
pertama adalah tahap persiapan, yang meliputi penyusunan perangkat pembelajaran,
media gambar berseri, instrumen penelitian. Tahap kedua adalah pelaksanaan pretest
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dalam menulis karangan narasi
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sebelum diberikan perlakuan. Tahap ketiga merupakan pemberian perlakuan
menggunakan model Think Talk Write dengan media gambar berseri selama empat
kali pertemuan. Tahap keempat adalah pelaksanaan posttest menggunakan instrumen
yang setara dengan pretest untuk mengetahui peningkatan kemampuan menulis
karangan narasi setelah peserta didik memperoleh perlakuan.

Teknik pengumpulan data menggunakan tes unjuk kerja (performance test)
berupa tugas menulis karangan narasi. Penilaian hasil tulisan menggunakan rubrik
analitik yang meliputi lima aspek, yaitu: 1) isi dan pengembangan ide; 2) organisasi
atau struktur narasi; 3) pengembangan alur, tokoh, dan latar; 4) penggunaan kosakata
dan struktur kalimat; dan 5) penggunaan ejaan dan tanda baca yang sesuai. Skor dari
setiap aspek dijumlahkan untuk memperoleh nilai akhir kemampuan menulis
karangan narasi. Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, simpangan baku pada kemampuan
menulis karangan narasi peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan. Sebelum
dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitas menggunakan uji
Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi 0,05. Apabila data berdistribusi normal,
hipotesis penelitian diuji menggunakan Paired Samples t-test untuk mengetahui
perbedaan rata-rata hasil pretest dan posttest. Seluruh analisis data dilakukan
menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25 dengan taraf signifikansi a = 0,05.
Model Think Talk Write dengan media gambar berseri dinyatakan efektif apabila
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest (Sig. < 0,05). Uji
N-Gain untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik dalam menulis karangan
narasi serta keefektifan model Think Talk Write dengan media gambar berseri yang
digunaakan. N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan kemampuan
menulis karangan narasi dari nilai pretest ke posttest. Berikut adalah kategori N-Gain
yang digunakan dalam penelitan ini (Hake, 1999) :

Tabel 1. Kategori N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g=0,70 Tinggi
0,30 <g<0,70 Sedang
0<0,30 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai penerapan model Think Talk Write berbantuan
media gambar berseri menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis
karangan narasi siswa di MI At-Tagwa Wawonduru. Hasil penelitian ini disajikan
untuk memberikan gambaran mengenai bagaimana efektivitas penerapan model
Think Talk Write berbantuan media gambar berseri terhadap kemampuan menulis
karangan narasi siswa di MI At-Tagwa Wawonduru. Hasil tersebut berdasarkan data
yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian disajikan dalam bentuk table. Data di
analisis menggunakan statsitik deskriptif dan statistik inferensial yang dirinci pada
table-tabel berikut ini:
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Tabel 2. Analisis Data Statistik Deskripstif
Descriptives

Statistic Std. Error
Pretest Menulis Karangan Narasi Mean 70.2692 1.16956
Std. Deviation 5.96361
Minimum 60.00
Maximum 85.00
Postest Menulis Karanagn Narasi Mean 83.1154 1.05385
Std. Deviation 5.24082
Minimum 75.00
Maximum 94.00

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2, diperoleh nilai rata-rata (mean) pretest
sebesar 70,27 dengan standar deviasi 5,96. Nilai terendah yang diperoleh peserta
didik adalah 60, sedangkan nilai tertinggi mencapai 85. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan awal peserta didik dalam menulis karangan narasi masih berada
pada kategori sedang dan masih terdapat variasi kemampuan antar peserta didik.
Setelah diberikan perlakuan menggunakan model Think Talk Write (TTW) dengan
media gambar berseri, rata-rata nilai posttest meningkat menjadi 83,12 dengan
standar deviasi 5,24. Nilai terendah peserta didik meningkat menjadi 75, sedangkan
nilai tertinggi mencapai 94. Secara deskriptif terjadi peningkatan rata-rata nilai
sebesar 12,85 poin, yaitu dari 70,27 pada pretest menjadi 83,12 pada posttest. Selain
itu, penurunan nilai standar deviasi dari 5,96 menjadi 5,24 menunjukkan bahwa
kemampuan peserta didik setelah perlakuan menjadi lebih merata dibandingkan
sebelum perlakuan. Sejalan dengan hasil tersebut, penelitian yang dilakukan oleh
Aisy et al., (2025) yang mengungkapkan bahwa penerapan model pembelajaran
Think Talk Write mampu meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi siswa
pada setiap siklus pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Menulis 144 26 179 .945 26 181
Karangan Narasi
Postest Menulis .185 26 .022 .946 26 .187

Karanagn Narasi
a. Lilliefors Significance Correction

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas untuk mengetahui apakah data hasil pretest dan posttest kemampuan
menulis karangan narasi berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan
menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah sampel penelitian kurang dari 50 orang
(n = 26). Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 3, diperoleh nilai signifikansi
(Sig.) Shapiro-Wilk untuk data pretest sebesar 0,181, sedangkan nilai signifikansi
untuk data posttest sebesar 0,187. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih besar dari
taraf signifikansi 0,05 (0,181 > 0,05 dan 0,187 > 0,05). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kemampuan menulis karangan narasi
berdistribusi normal. Karena data penelitian memenuhi asumsi normalitas, maka
analisis selanjutnya untuk menguji hipotesis penelitian dapat dilakukan
menggunakan Paired Samples t-test, untuk mengetahui perbedaan kemampuan
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menulis karangan narasi sebelum dan sesudah penerapan model Think Talk Write
dengan media gambar berseri.

Tabel 4. Analisis Data Paired Samples Correlation
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Pretest Menulis Karangan Narasi & Postest 26 .589 .002
Menulis Karanagn Narasi

Analisis Paired Samples Correlations dilakukan untuk mengetahui tingkat
hubungan antara nilai pretest dan posttest kemampuan menulis karangan narasi pada
peserta didik yang sama. Berdasarkan hasil analisis Paired Samples Correlations,
diperoleh jumlah sampel (N) sebanyak 26 peserta didik. Nilai korelasi antara pretest
dan posttest kemampuan menulis karangan narasi sebesar 0,589 dengan nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,002. Nilai korelasi 0,589 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif antara nilai pretest dan posttest. Artinya, peserta didik yang
memiliki kemampuan awal lebih baik cenderung juga memperoleh hasil posttest
yang lebih baik setelah mengikuti pembelajaran. Karena nilai signifikansi 0,002 <
0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest
kemampuan menulis karangan narasi.

Tabel 5. Hasil Analisis Data Paired Samples t-Test
Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the Sig.
Std. Error Difference (2-
Mean Deviation  Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Pretest -12.84615 5.12010 1.00413 -14.91421 -10.77810 -12.793 25 .000
Menulis
Karangan
Narasi -
Postest
Menulis
Karanagn
Narasi

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Paired Samples t-
test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis karangan
narasi peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model Think Talk Write dengan
media gambar berseri. Uji ini digunakan karena hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS pada
Tabel 5, diperoleh nilai rata-rata selisih (mean difference) sebesar -12,846. Nilai
negatif menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest lebih tinggi dibandingkan dengan
pretest, dengan peningkatan sebesar 12,846 poin. Selain itu, diperoleh nilai t hitung =
-12,793 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 25 dan nilai signifikansi (Sig. (2-
tailed)) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest kemampuan menulis
karangan narasi peserta didik setelah diterapkan model Think Talk Write dengan
media gambar berseri. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Think
Talk Write dengan media gambar berseri efektif dalam meningkatkan kemampuan
menulis karangan narasi peserta didik. Menurut Saputri & Subrata, (2023) dalam
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penelitiannya menunjukan hasil bahwa hipotesis yang diajukan diterima yakni
terdapat keefektifan penggunaan media pembelajaran gambar berseri digital pada
keterampilan menulis narasi kelas IV SD Labschool UNESA 2 Surabaya kelompok
eksperimen.

Tabel 6. Hasil Analisis Data N-Gain
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
NGain 26 .09 .70 4319 15191
Valid N (listwise) 26

Analisis Normalized Gain (N-Gain) dilakukan untuk mengetahui tingkat
peningkatan kemampuan menulis karangan narasi peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan model Think Talk Write dengan media gambar berseri.
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 6, diperoleh jumlah sampel
(N) sebanyak 26 peserta didik. Nilai N-Gain minimum sebesar 0,09, sedangkan N-
Gain maksimum sebesar 0,70. Rata-rata (mean) N-Gain yang diperoleh adalah
0,4319 dengan standar deviasi sebesar 0,15191. Mengacu pada kriteria interpretasi
N-Gain pada Tabel 1, maka nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,4319 termasuk dalam
kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis karangan narasi
peserta didik mengalami peningkatan pada tingkat sedang setelah diterapkan model
Think Talk Write dengan media gambar berseri. Hal ini membuktikan bahwa model
Think Talk Write dengan media gambar berseri memberikan peningkatan
kemampuan menulis karangan narasi yang cukup efektif (Abyadi et al., 2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Think Talk Write
dengan media gambar berseri memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan
menulis karangan narasi peserta didik kelas V di MI At-Taqwa Wawonduru. Hal
tersebut dibuktikan melalui peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dari 70,27 pada
saat pretest menjadi 83,12 pada saat posttest, sehingga terjadi peningkatan sebesar
12,85 poin. Peningkatan ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan model TTW berbantuan media gambar berseri, peserta didik mampu
menyusun karangan narasi dengan lebih baik dibandingkan sebelum diberikan
perlakuan. Respon positif siswa terhadap pembelajaran TTW dengan mayoritas
siswa merasa terbantu dalam memahami cerita dan mengembangkan ide. Penerapan
metode Think Talk Write efektif meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa
sekolah dasar, baik dari segi kualitas tulisan maupun partisipasi aktif (Amelia et al.,
2025).

Peningkatan kemampuan menulis tersebut diperkuat oleh hasil uji Paired
Samples t-test yang menunjukkan nilai t = -12,793 dengan Sig. (2-tailed) = 0,000.
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan posttest. Sehingga menunjukan bahwa model
Think Talk Write dengan media gambar berseri terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan menulis karangan narasi peserta didik. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa tahapan dalam model Think Talk Write mampu membantu peserta didik
mengembangkan ide secara sistematis (Audianti et al., 2026). Pada tahap think,
peserta didik mengamati gambar berseri dan mengidentifikasi urutan peristiwa
sehingga memperoleh gambaran awal mengenai isi cerita. Tahap talk memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk berdiskusi dengan teman, bertukar pendapat,
dan menyempurnakan ide sebelum menulis. Selanjutnya, pada tahap write, peserta
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didik menuangkan hasil pemikiran dan diskusi ke dalam bentuk karangan narasi yang
lebih runtut dan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia (Shaffiyah & Kosmajadi,
2024). Proses pembelajaran yang berlangsung secara bertahap tersebut membuat
peserta didik lebih mudah menyusun alur cerita, menentukan tokoh, memilih
kosakata, dan mengembangkan paragraf secara logis.

Selain model pembelajaran, penggunaan media gambar berseri juga
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kemampuan menulis peserta didik
(Saputri & Subrata, 2023). Gambar berseri berfungsi sebagai stimulus visual yang
membantu peserta didik memahami hubungan antarkejadian dalam sebuah cerita.
Media ini memudahkan peserta didik menemukan ide, menentukan urutan peristiwa,
dan mengembangkan cerita secara kronologis. Penggunaan media gambar berseri
juga meningkatkan motivasi belajar dan membuat pembelajaran lebih menarik
sehingga peserta didik lebih aktif selama proses pembelajaran (Megaria et al., 2022;
Trisusilawati et al.,, 2025). Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa penggunaan model Think Talk Write berbantuan media gambar
berseri mampu meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa sekolah
dasar secara signifikan.

Efektivitas model TTW dengan media gambar berseri juga didukung oleh hasil
analisis N-Gain yang memperoleh nilai rata-rata 0,4319, sehingga termasuk dalam
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan menulis yang
dialami peserta didik berada pada tingkat yang cukup baik. Nilai N-Gain tersebut
mengindikasikan bahwa perlakuan yang diberikan tidak hanya menghasilkan
perbedaan yang signifikan secara statistik, tetapi juga memberikan peningkatan
kemampuan peserta didik dalam menulis karangan narasi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Audianti et al., (2026) mengenai penggunaan media
gambar berseri dalam pembelajaran menulis narasi yang menunjukkan peningkatan
kemampuan peserta didik setelah diterapkan dalam proses pembelajaran. Dan
penelitian oleh Amaliah et al., (2024) menunjukkan bahwa penerapan strategi Think
Talk Write berbantuan media gambar berhasil meningkatkan keterampilan menulis
karangan narasi siswa sekolah dasar secara signifikan. penelitian Aisy et al., (2025)
mengungkapkan bahwa penerapan model Think Talk Write dengan bantuan media
gambar berseri meningkatkan rata-rata hasil belajar dan ketuntasan keterampilan
menulis karangan narasi siswa sekolah dasar. Kesamaan hasil tersebut memperkuat
bahwa integrasi model TTW dan media gambar berseri merupakan strategi
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Think Talk Write (TTW) berbantuan media gambar berseri efektif
dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi siswa di Ml At-Tagwa
Wawonduru. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh adanya perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan posttest, di mana nilai rata-rata kemampuan
menulis karangan narasi siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model Think
Talk Write berbantuan media gambar berseri lebih tinggi dibandingkan sebelum
perlakuan diberikan. Sehingga penerapan model pembelajaran tersebut memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan menulis
karangan narasi siswa.

@2026 Diksi (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/diksi) 734
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Irfan & Rahmawati, Model Think Talk Write Berbantuan Media...

Hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan menulis
karangan narasi siswa berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata N-Gain
sebesar 0,4319 yang mengindikasikan bahwa model Think Talk Write berbantuan
media gambar berseri mampu memberikan peningkatan hasil belajar yang efektif.
Selain itu, hasil uji hipotesis menggunkan uji Paired Sample t-Test menunjukkan
bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05). Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model Think
Talk Write berbantuan media gambar berseri terhadap kemampuan menulis karangan
narasi siswa.
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